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Sebuahijtihad tidak bisa dibatalkan
denganijtihad lain

Mugaddimah

litihad adalah mengerahkan usaha dan kemampuan
untuk mengeluarkan hukum dari dalilnya (Al-Qur’an dan
As-Sunnah)

litihad ada dua macam:

1. ljtihad untuk memahami nash Al-Qur’an dan As-Sunnah
untuk bisa dipetik hukum dari keduanya. Ini adalah
sebuah keharusan bagi setiap ulama’ mujtahid, karena
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dengan inilah maka akan bisa dipraktekkan Al-Qur’an
dan As-Sunnah secara benar.

. ljtihad yang berdasar pada hukum giyas dan akal. Ijti-
had ini tidak boleh dilakukan kecuali setelah tidak me-
nemukan hukumnya dari Al-Quran dan As-Sunnah.
Karena kewajiban seorang muslim adalah tunduk ke-
pada ketentuan Allah dan Rasul-Nya dan tidak men-
cari-cari yang lainnya kalau Allah dan Rasul-Nya sudah
menetapkan sebuah hukum.

Allah & berfirman:
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“Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mu’min dan tidak
(pula) bagi wanita yang mu’min, apabila Allah dan Rasul-
Nya telah menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi
mereka pilihan (yang lain) tentang urusan mereka. Dan ba-
rang siapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya maka
sungguhlah dia telah tersesat secara nyata.” (QS. Al-Ahzab:
36)
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Makna Kaedah

Apabila ada seorang mujtahid yang berijtihad dalam
sebuah masalah ijtihadiyyah lalu dia sudah mengamal-
kan ijtihadnya tersebut, kemudian setelah itu nampaklah
bagi dia kekuatan pendapat lainnya kemudian dia melilih
pendapat tersebut, maka ijtihadnya yang kedua tidak bisa
membatalkan ijtihadnya yang pertama.

Akan tetapi masalah ini hanya berlaku bagi sebuah ma-
salah ijtihadiyyah, yaitu sebuah masalah yang tidak ada
nash yang shorih dan shahih padanya atau sebuah ma-
salah yang dalil-dalinya kelihatannya saling bertentangan,
sehingga para ulama’ banyak berselisih pendapat. Adapun
kalau sebuah masalah itu nashnya sangat jelas dan gam-
blang tidak ada kemungkinan pemahaman lainya, maka
bukan masuk dalam kaedah ini.

Dari sini maka masalah ijtihadiyyah ini bisa dibagi men-
jadi tiga macam, yaitu:

1. Masalah yang tidak ada dalil yang jelas (Dhonniyyah).

2. Masalah yang telah diputuskan oleh hakim sebelumnya
dan dalam koridor ijtihadiyyah.

3. Masalah taharri (usaha mencari yang paling benar dari
berbagai kemungkinan yang juga mungkin benar).

Hal ini disebabkan karena ijtihad yang kedua belum
tentu lebih kuat dan lebih benar daripada ijtihad yang
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pertama, oleh karena itu kalau setiap kali ada sebuah ijti-
had baru lalu hasil ijtihad yang lama dibatalkan, maka
akan berkonsekwensi tidak adanya sebuah hukum yang
tetap dan nantinya semua hukum akan menggantung ser-
ta ngambang karena masih ada kemungkinan dibatalkan
dengan ijtihad baru.

Kapan Kaedah ini Diterapkan?

Kaedah ini diterapkan dalam sebuah masalah hukum
yang sudah diputuskan.

Sebagai sebuah contoh mudabh:

Contoh macam pertama dan kedua: Para ulama ber-
selisih pendapat tentang apakah seorang suami kalau
menceraikan istrinya saat haidh, apakah jatuh talak atau-
kah tidak? Jumhur ulama’ mengatakan jatuh, dan sebagian
ulama’ lainnya mengatakan tidak jatuh.

Kalau ada seorang hakim dihadapkan kepadanya ma-
salah ini, dan saat itu madzhab dia menguatkan jatuhnya
talak masa haidh lalu dia memutuskan dengannya, kemu-
dian beberapa tahun kemudian, setelah kembali menelaah
masalah ini akhirnya dia menguatkan madzhab lainnya
yang mengatakan bahwa cerai saat haidh tidak jatuh, ke-
mudian ada kasus serupa yang dulu, maka saat itu dia
menghukumi dengan tidak jatuhnya cerai. Lalu apabila
orang pada kasus yang pertama menuntut kepadanya agar
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menghukumi dengan hukum yang kedua (tidak jatuhnya
talak) maka si hakim tadi tidak bisa merubah hukumnya
karena hukum itu sudah berlalu dan ini adalah sebuah
maslah ijtihadiyyah.

Dan hukum ini berlaku meskipun yang menghukumi
itu adalah hakim sebelumnya.

Contoh masalah taharri

Kalau ada seseorang yang bingung menentukan arah
kiblat untuk mengerjakan shalat, lalu dia sudah bersaha
mencarinya dengan cara bertanya atau melihat tanda-tan-
da lainnya seperti matahari, bulan, ataupun bintang, akan
tetapi dia masih bingung dan belum bisa menentukannya,
lalu dia shalat dengan hasil ijtihadnya tersebut, kemudian
setelah itu nampaklah baginya bahwa yang dia ijtihadkan
sebelumnya tersebut salah, maka shalatnya tetap sah dan
tidak perlu diulangi.

Penerapan kaedah ini pernah dilakukan oleh Amirul
mu’'minin Umar bin Khathab dalam masalah musyarrakah.

Musyarrakah adalah sebuah masalah faroidh kalau ber-
kumpul dalam satu masalah suami, ibu atau nenek yang
mendapakan seper enam, saudara seibu dua atau lebih,
saudara kandung satu atau lebih.



Kaidah- Kaidath Cidake SBesar

Pertama kali masalah ini dihadapkan kepada Amirul
mu’'minin Umar bin Khathab maka beliau tidak memberi-
kan bagian apa-apa kepada saudara kandung, karena ash-
habul Furudh sudah menghabiskan harta.

Lalu beberapa tahun kemudian, masalah yang sama
persis datang lagi kepada beliau, maka beliau memasuk-
kan saudara kandung kepada bagian saudara seibu, yaitu
sepertiga dibagi rata kepada mereka semua.

Lalu tatkala perbedaan hukum dalam satu masalah
yang sama ini ditanyakan kepada beliau, maka beliau men-
jawab: Itu yang dulu pernah kami hukumi dan ini adalah
hukum kami sekarang.”
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Perantara mempunyai hukum
tujuannya

Makna Kaedah

Al Wasail adalah bentuk jama’ dari wasilah. Dan wasi-
lah adalah segala sesuatu yang menjadi perantara untuk
mengerjakan sesuatu lainnya

Sedangkan al maqoshid adalah bentuk jama’ dari
magqgshod yang berarti segala sesuatu yang menjadi maksud
dan tujuan dari sebuah perbuatan.
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Berarti makna kaedah ini adalah bahwa sebuah peran-
tara itu mempunyai hukum dari maksud dan tujuannya.

Oleh karena itu terpecah dari kaedah ini beberapa kae-
dah lainnya yaitu:

ZahsaYioai Y

“Sebuah perbuatan wajib yang tidak mungkin dikerjakan
kecuali dengan mengerjakan sesuatu lainnnya, maka se-
suatu lainnya tersebut pun dihukumi wajib.”

Contoh: shalat adalah sebuah kewajiban, dan seseorang
tidak sah shalatnya melainkan dengan bersuci, dan bersuci
tidak mungkin dilaksanakan kecuali dengan mencari air,
maka mencari air pun hukumnya menjadi wajib.

Begitu pula

f}ﬁ; a Y\ \J:L\

“Sebuah perbuatan haram yang tidak mungkin dikerjakan
kecuali dengan mengerjakan sesuatu lainnya, maka se-
suatu lainnya itupun haram.”

Contoh: Zina adalah haram, sedangkan zina tidak bisa
dikerjakan melainkan dengan pergi ke tempat perzinaan,
maka perginya diapun haram.

Atau dengan kata lain
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“Segala perbuatan haram yang tidak mungkin ditinggalkan
kecuali dengan mengerjakan sesuatu lainnya, maka se-
suatu lainnya itu menjadi wajib.”

Contoh: zina adalah sesuatu yang haram, dan seseorang
tidak mungkin terhindar dari perbuatan zina in kecuali
dengan menikah, maka saat seperti itu wajib baginya me-
nikah.

Dan begitu juga hukum yang berhubungan dengan sun-
nah, makruh dan mubah.

Contoh sunnah: memakai minyak wangi saat akan per-
gi shalat jum’at hukumnya sunnah, dan seseorang tidak
mungkin memakainya kecuali dengan membeli terlebih
dahulu, maka hukum membeli itupun menjadi sunnah.

Contoh makruh: pergi ke masjid dalam kondisi ter-
cium bau tidak enak dari mulutnya adalah makruh, maka
makan sesuatu yang menimbulkan bau tidak enak seperti
bawang mentah sebelum pergi ke masjid itupun makruh,
kecuali kalau sebelum berangkat dia bersihkan dahulu.

Bahkan, dalam masalah pahala dan dosa, selain masalah
wasilah maka kaedah ini pun juga berkaitan dengan pen-
yempurnanya.

Syaikh Abdur Rahman As Sa'di s dalam gowaid beliau
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mengatakan:
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“Wasilah sesuatu itu seperti tujuannya,

Dan hukumilah dengan hukum ini untuk penyempurnanya
juga.”

Az Zawa'id yang dimaksud pada kaedah ini adalah pe-
nyempurna segala sesuatu.

Contoh: Tatkala seseorang pergi ke masjid untuk melak-
sanakan shalat berjamaah, maka pulangnya dia dari masjid
ke rumahnya adalah zawa’id, dan dia mendapatkan pahala
dengan langkah kaki untuk pulang tersebut.

Begitu pula bagi yang pergi dari rumah untuk menger-
jakan perbuatan haram, maka pulangnya dia ke rumahnya
pun berdosa karena itu adalah penyempurna dari perbua-
tan haram.

Dalil Kaedah

Yang menunjukkan atas kaedah ini sangat banyak seka-
li, di antaranya:

Firman Allah 4 tentang orang yang berjihad di jalan
Nya:

)w//
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“Tidaklah sepatutnya bagi penduduk Madinah dan orang-
orang Arab Badui yang berdiam di sekitar mereka, tidak
turut menyertai Rasulullah (pergi berperang) dan tidak
patut (pula) bagi mereka lebih mencintai diri mereka dari-
pada mencintai diri Rasul. Yang demikian itu ialah karena
mereka tidak ditimpa kehausan, kepayahan dan kelaparan
pada jalan Allah. dan tidak (pula) menginjak suatu tempat
yang membangkitkan amarah orang-orang kafir, dan tidak
menimpakan sesuatu bencana kepada musuh, melainkan
dituliskanlah bagi mereka dengan yang demikian itu suatu
amal shaleh. Sesunggquhnya Allah tidak menyia-nyiakan
pahala orang-orang yang berbuat baik, dan mereka tiada
menafkahkan suatu nafkah yang kecil dan tidak (pula)
yang besar dan tidak melintasi suatu lembah, melainkan
dituliskan bagi mereka (amal shaleh pula), karena Allah

11
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akan memberi balasan kepada mereka (dengan balasan)
yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan.” (QS.
At-Taubah: 120-121)

Dalam sebuah hadits disebutkan:
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Dari Abu Hurairah . berkata: Rasulullah & bersabda:
“Shalat salah seorang dari kalian dengan berjamaah itu
melebihi shalatnya di pasar atau rumahnya sebanyak dua-
puluh derajat lebih. Demikian itu apabila dia berwudhu
dengan bagus lalu datang ke masjid, dia tidak bertujuan
kecuali untuk shalat, tidak ada yang membuatnya bangkit
kecuali shalat, maka dia tidak melangkah satu langkahpun
melainkan akan diangkat derajatnya atau di hapus satu
kesalahannya. Dan para malaikat selalu mendoaakan dia
selagi masih berada ditempat shalatnya, dia mengatakan:

35
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Ya Allah berilah kesejahteraan padanya, Ya Allah rahmati-
lah dia.” Selagi dia belum berhadats dan tidak menyakiti
orang lain.”

i
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Dari Abu Hurairah .£ bahwasannya Rasulullah #& ber-
sabda: “Apabila salah seorang di antara kalian berwudhu
di rumahnya lalu datang ke masjid, maka dia dihukumi
dalam keadan shalat sampai pulang.”

;J’ °’\ou_s\c\3\(;1,::3\0\»&%@\&&33;&
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Dari Tsauban dari Rasulullah #& bersabda: “Sesungqunya
seorang muslim bila menjenguk saudara muslim lainnya
(vang sakit ) maka dia selalu berada di dalam surga sam-
pai pulang.”

Dan masih banyak lagi dalil-dalil lainnya yang semisal.
Yang semuanya menunjukkan bahwa Allah memberi pa-
hala bagi setiap orang yang berbuat kebaikan, dari awal
langkah dia untuk menuju tempat mengerjakan kebaikan

1 HR.Bukhari Muslim
2 HR.Darimi dan Hakim dengan sanad shahih, lihat Al Irwa’2/101
3 HR.Muslim dan Ahmad

13
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tersebut sampai dia balik lagi ke rumahnya.

Macam-macam Wasilah

Setelah hal tersebut difahami, maka ketahuilah bahwa
perbuatan yang merupakan wasilah itu bermacam-ma-
cam. Yaitu:

1. Wasilah yang langsung disebutkan hukumnya oleh
Allah dan Rasul-Nya

Maka hukum wasilah ini tetap sesuai dengan apa yang
ditentukan oleh Allah dan Rasul-Nya, tidak bisa berubah.
Demikian juga wasilah ini tidak bisa dirubah dengan lain-
nya meskpun zaman dan tempat berubah.

Contoh: Allah & memberi wasilah bagi yang ingin ber-
hubungan dengan lawan jenis dengan pernikahan dan
budak wanita, hanya dua wasilah ini yang diberikan oleh
Allah. Maka tidak boleh seorangpun untuk mencari wasi-
lah lainnya untuk mencapai tujuan tersebut.

Contoh lain: Rasulullah # menyebutkan bahwa di an-
tara cara menyelisihi kaum musyrik adalah dengan meme-
lihara jenggot dan mencukur kumis. Sebagaimana sabda
beliau:

1555 « S A LA 106 48 o2 ool b 3 2
QQ\}% \Jjjj‘é‘iﬂ
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Dari Ibnu Umar & dari Rasulullah ¥ bersabda: “Selisi-
hilah kaum musyrikin, peliharalah jenggot dan potonglah
kumis.”

Maka tidak boleh bagi seorangpun pada zaman ini un-
tuk mencari wasilah lainnya, meskipun dengan anggapan
bahwa mereka sekarang ini banyak yang memelihara je-

nggot.

2. Wasilah yang tidak disebutkan oleh Allah dan Rasul-
Nya

Hal ini terbagi menjadi tiga macam:

Pertama: wasilah yang dipastikan bisa mencapai tu-
juannya. Wasilah yang ini mengambil hukum tujuannya,
baik haram, wajib maupun lainnya.

Kedua: Wasilah yang sangat jarang bisa mencapai tu-
juannya. Wasilah yang ini tidak mengambil hukum tujuan-
nya.

Seperti: kalau ada seseorang berkata: kita wajib mela-
rang menanam anggur, karena bisa digunakan untuk ba-
han dasar membuat minuman keras.

Maka ucapan semacam ini salah, meskipun memang
anggur adalah bahan dasar membuat minuman keras, na-
mun hal ini tidak selamanya dan masih banyak manfaat

4 HR. Bukhari Muslim

15
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lainnya dari anggur.

Ketiga: wasilah yang secara umum bisa mencapai tu-
juannya meskipun tidak dipastikan. Masalah ini sedikit di-
perselisihkan oleh para ulama’. Namun yang shahih bahwa
wasilah yang ini mengambil hukum tujuannya.

Contoh: larangan menjual anggur kepada seseorang
yang diprediksi kuat akan menjadikannya sebagai minu-
man keras, meskipun bisa saja dia akan memakannya lang-
sung.

Larangan menjual senjata tatkala ada fitnah antara
kaum muslimin. Meskipun bisa saja orang ang membeli
senjata tersebut untuk kepentingan lainnya.

Dari sisi lainnya, wasilah ini kalau ditinjau dari sisi halal
haramnya pun terbagi menjadi dua, yaitu:

1. Wasilah yang telah disebutkan oleh Allah hukumnya,
maka hukumnya tidak bisa berubah dengan peruba-
han tujuan.

Misalnya: gelap gempita politik demokrasi, membuat
sebagian kaum muslimin menggunakan wasilah demokra-
si ini dengan cara mendirikan partai yang diklaim sebagai
partai islami untuk mencapai tujuan menjadi pemimpin,
dengan sebuah tujuan agar bisa menegakkan syariat islam.

5 Lihat Syarah Qowaid Fighiyyah syaikh Sa’d bin Nashir Asy Syatsri — Maktabah
Syamilah

16
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Kami katakan bahwa itu bukan wasilah karena de-
mokrasi itu jelas-jelas bertentangan dengan banyak kae-
dah dasar islam, maka tidak bisa dijadikan wasilah meski-
pun untuk mencapai tujuan yang mulia. Karena sudah
diketahui bersama bahwa dalam agama islam tujuan tidak
menghalalkan segala cara untuk mencapainya.

Oleh karena itu kalau ada seseorang yang mencuri atau
merampok dengan tujuan untuk bersedekah kepada orang
fakir miskin, itu tidak diperbolehkan dan sedekahnya tidak
diterima. Berdasarkan sabda Rasulullah :

Jold 5o B35 95,08 ik, Blo Jii Y
“Tidak diterima shalat tanpa bersuci dan tidak diterima se-
dekah dari harta gholul (curian harta rampasan perang).”

2. Wasilah yang asal hukumnya mubah, maka inilah yang
hukumnya mengikuti tujuannya.

Seperti: Hukum asal menjual anggur halal, namun jika
diketahui bahwa yang membeli itu dipastikan atau dipre-
diksi kuat akan menjadikannya sebagai minuman keras,
maka tidak boleh menjual kepadanya.

Begitu pula dengan asal hukum menjual ayam jago
adalah halal, namun jika dipastikan atau diprediksi kuat
bahwa yang membeli itu akan menjadikannya untuk adu

6 HR.Muslim

17
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ayam jago, maka menjadi haram.

Wallahu a’lam

18
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Jika sebuah larangan kembali pada dzat
ibadah itu sendiri atau syaratnya maka
ibadah tersebut tidak sah, namun jika
kembalinya pada perkaran luar ibadah maka

ibadah tersebut sah namun haram. Demikian
juga dengan masalah muamalah.
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Makna Kaedah

Dzat ibadah adalah hakekat sebuah ibadah,yang mana
ibadah itu tidak dianggap sah kecuali dengan menger-
jakannya. Atau yang juga biasanya disebut juga dengan
rukun ibadah.

Contoh: Dzat shalat adalah ucapan dan perbuatan yang
dimulai dengan takbirotul ihrom dan di akhiri dengan
salam dengan cara-cara tertentu.

Maka takbirotul ihrom, membaca surat al-Fatihah, ruku’,
sujud, dan semua rukun shalat lainnya adalah masuk
dalam dzat ibadah.

Syarat ibadah adalah sesuatu yang harus dikerjakan
agar ibadah itu sah, namun dia sendiri bukan merupakan
hakekat ibadah itu.

Contoh: bersuci, menutup aurot, menghadap kiblat
adalah syarat shalat. Karena semua itu harus dikerjakan
agar shalat sah, namun disisi lainnya itu semua bukan
merupakan hakekat shalat.

Dengan itu maka makna dari kaedah ini adalah:

Jika sebuah larangan atau yang diharamkan oleh syara’
itu berhubungan dengan dzat dan hakekat dari sebuah
ibadah atau muamalah itu sendiri, maka hukum ibadah
atau mu’'amalah itu adalah haram dan batal atau tidak sah.

20
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Begitu pula jika larangan atau keharaman tersebut ber-
hubungan dengan salah satu syarat ibadah maupun mua-
malah, maka hukumnya pun haram dan batal. Namun jika
larangan atau yang diharamkan oleh syar’i tersebut hanya
berhubungan dengan sesuatu yang bukan merupakan dzat
atau syaratnya, maka meskipun tetap haram namun iba-
dah dan muamalah itu sendiri tetap sah.

Contoh:

1. Larangan yang berhubungan dengan dzat badah.

Puasa pada hari raya idul fithri atau adha. Seandainya
ada seseorang yang berhutang puasa Ramadhan satu hari,
lalu dia mengqodlonya secara langsung pada hari raya idul
fithri, maka perbuatanya ini terlarang. Berdasarkan hadits:
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Dari Abu Ubaid maula Ibnu Azhar berkata: Saya pernah
menyaksikan shalat ‘id bersama Umar bin Khathab, dan
beliau berkata: “Rasulullah melarang puasa pada dua hari
ini, yaitu hari kalian berbuka dari puasa kalian dan hari
lainnya kalian makan binatang kurban kalian.”

7 Muttafaq alaihi
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Dan larangan ini berhubungan dengan dzat puasa, kare-
na hakekat puasa adalah menahan diri dari makan dan
minum serta segala yang membatalkan dari terbit fajar
sampai terbenamnya matahari. Maka waktu puasa adalah
bagian dari hakekat ibadah itu sendiri. Dengan ini maka
puasa itu haram dan dia berdosa dengan mengerjakan
puasa pada hari itu, serta puasa yang dia kerjakan itu ti-
dak sah, dalam artian dia wajib untuk menjalankan puasa
qodho’ tersebut pada hari lainnya.

2. Larangan yang berhubungan dengan syarat ibadah.

Shalat tanpa bersuci. Jika ada seseorang yang shalat tan-
pa bersuci maka ini adalah sebuah larangan disebabkan
Rasulullah #& mewajibkan bahkan mensyaratkan bersuci
bagi yang akan mengerjakan shalat. Sebagaimana firman
Allah d:

2 7

BLEE sl JI 228 6 A i Lr"%
Ko Wt sl ) Kl K
4 gﬁéiﬁ”fd;&‘;deﬂs

“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu hendak
melaksanakan shalat, maka basuhlah wajahmu dan ta-
nganmu sampai siku, usaplah kepalamu, dan (basuhlah)
kakimu sampai kedua mata kaki. (QS. Al-Maidah: 6)

Juga sabda Rasulullah #&:

22



Kaidah- Kaidath Cidake SBesar
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“Tidak diterima shalat tanpa bersuci dan tidak di terima
sedekah dari harta yang haram.”™

Dengan ini, maka orang yang shalat tanpa bersuci dan
dia ingat bawa dia belum bersuci, maka shalatnya haram
dan pelakunya mandapatkan dosa, serta shalat tersebut
tidak sah.

3. Larangan yang berhubungan dengan sesuatu yang bu-
kan dzat dan syarat ibadah.

Laki-laki shalat memakai cincin emas. Haram bagi
seorang laki-laki memakai cincin dari emas. Sebagaimana
sebuah hadits:

i
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Dari Abu Sa’id al Khudri & berkata: Ada seorang laki-laki
yang datang dari daerah Najron kepada Rasulullah i, dan
pada tangannya terdapat cincin dari emas, maka Rasu-

lullah ¥z berpaling darinya seraya berkata: Sesungquhnya
engkau datang kepadamu dan di tanganmu ada bara api

8 HR.Muslim
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neraka.”

Lalu jika ada seseorang yang shalat memakai cincin
emas tersebut, bagaimanakah hukum shalatnya?

Kalau kita perhatikan larangan itu, maka dia tidak ber-
hubungan dengan dzat shalat juga bukan syarat shalat,
maka shalat tersebut tetap sah tapi dia mendapatkan dosa
dengan memakai cincin emas tersebut.

4. Larangan yang berhubungan dengan dzat muamalah.

Menjual bangkai. Menjual bangkai sesuatu yang di-
haramkan oleh Rasulullah & dalam sabda beliau:
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Dari Jabir bin Abdillah s& bahwasannya beliau mende-
ngar Rasulullah #z bersabda. “Sesungguhnya Allah dan

9 HR.Nasa’'i dengan sanad shahih
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Rasul-Nya mengharamkan menjual khomer, bangkai, babi
dan patung.” Lalu ada yang bertanya: Wahai Rasulullah,
bagaimana pendapatmu tentang lemak bangkai, karena
itu bisa digunakan untuk mengecat perahu dan meminyaki
kulit serta bisa dipakai lampu oleh manusia ? maka Rasu-
lullah #& bersabda: Semoga Allah memerangi orang Yahudi,
tatkala Allah mengharamkan lemak bangkai, maka mereka
membuatnya menjadi minyak lalu mereka jual lalu mereka
makan harganya.”™

Sedangkan barang yang dijual adalah salah satu dari
hakekat jual beli, berarti larangan itu berhubungan de-
ngan hakekat sebuah muamalah. Karenanya, maka mua-
malah ini haram dan tidak sah. Haram dalam artian orang
yang menjualnya berdosa, dan tidak sah dalam artian
transaksi jual beli itu dianggap tidak sah, oleh karena itu
penjual wajib mengembalikan uang yang telah dia terima
dari pembeli dan pembeli pun tidak boleh memanfaatkan
barang yang telah dia beli.

5. Larangan yang berhubungan dengan syarat muamalah.

Jual beli anak binatang yang masih dalam perut in-
duknya. Di antara syarat jual beli adalah harus diketahui
barang yang diperjual belikan. Oleh karenanya sebuah
barang yang tidak diketahui hakekatnya seperti anak bi-
natang yang masih dalam perut indunya diharamkan.

10 HR.Bukhari Muslim
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Sebagaimana sebuah hadits:
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Dari Abdullah bin Umar s bahwasannya Rasulullah #z

”n

melarang menjual janin yang masih dalam kandungan.

Dan larangan ini berhubungan dengan salah satu syarat
jual beli, oleh karenanya jual beli tersebut haram dan tidak
sah. Haram dalam artian pelakunya berdosa dan tidak sah
dalam artian hukum dari jual beli itu tidak berlaku. Maka
si pembeli harus mengembalikan barang yang dia beli dan
si penjual harus mengembalikan barang yang telah dia
terima.

6. Larangan yang berhubungan dengan sesuau yang bu-
kan dzat dan syarat muamalah.

Menipu dalam jual beli. Jika ada seseorang yang men-
jual barang yang cacat, namun dia menyembunyikan ke-
cacatan barang tersebut dari pembeli, lalu terjadilah tran-
saksi jual beli tersebut. Maka jual beli tetap sah namun
pelakunya berdosa.

Hal ini seperti jual beli tashriyah.

11 HR.Bukhari muslim
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Dari Abu Hurairah .£ bahwasannya Rasulullah £ bersab-
da: “Janganlah kal:an mentashriyah unta dan kambing, ba-
rang siapa yang membelinya, maka dia bisa memilih yang
terbaik setelah dia memerah susunya, jika dia berkehendak,

maka bisa tetap menahannya, namun jika dia mau, maka
dia bisa mengembalkannya dengan satu sho” kurma.”

Tashriyah adalah mengikat kambing atau unta dan tidak
memerah susunya sampai beberapa hari, sehingga tatkala
dia ingin menjualnya kelihatan kambing dari binatang itu
sangat besar. Dan itu akan membuat orang ingin untuk
membelinya dengan harapan dia akan mendapatkan air
susu kambing sebanyak itu setiap harinya.

Ternyata setelah dia beli dan dia perah susunya, pada
hari beriktnya binatang tersebut tidak mengeluarkan air
susu kecuali sedikit. Pada saat itu maka pembeli yang mera-
sa tertipu bisa memilih antara dua: kalau dia merelakan
jual belia tersebut maka itu boleh baginya, namun kalau
dia tidak rela maka dia berhak mengambil kembali uang
yang telah dia bayarkan kepada penjual, namun dia harus

12 HR.Bukhari Muslim
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mengembalikan binatang tersebut dengan tambahan kur-
ma satu sho’ sebagai ganti dari susu yang telah dia ambil.

Dengan hadits ini diketahi bahwa tashriyah adalah salah
satu bentuk penipuan dalam jual beli, meskipun demikian
Rasulullah mensahkan jual beli tersebut dengan ketentuan
di atas namun tetap pelakunya berdosa karena dia me-
nipu. Hal ini karena larangan itu tidak berhubungan de-
ngan hakekat ataupun salah satu syarat jual beli.

Konsekwensi dari hukum haram dan tidak sah.

Setelah difahami masalah di atas, maka perlu difahami
konsekwensi dari hukum haram dan batil atau tidak sah.

Jika berhubungan dengan masalah ibadah, maka jika
dikatakan bahwa ibadah itu haram dan tidak sah, maka
berarti pelakunya berdosa dan ibadah itu tidak dianggap
sama sekali. Jika itu ibadah wajib maka dia harus untuk
mengulanginya lagi. Seperti mengqodho’ puasa pada hari
raya.

Namun jika dikatakan bahwa ibadah itu haram namun
sah, berarti pelakunya berdosa, namun ibadah yang dia
lakukan sudah dianggap sah dan tidak perlu mengulang
lagi. Seperti shalat memakai cincin dari emas.

Adapun jikalau berhubungan dengan masalah mua-
malah, maka jika dikatakan bahwa muamalah tersebut
haram dan tidak sah, maka berarti pelakunya berdosa
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dan konsekwesni dari muamalah itu tidak dianggap sama
sekali. Kalau itu jual beli maka barang yang dibeli itu bu-
kan milik pembeli dan uang yang diterima penjual itupun
bukan miliknya dan masing-masing mengembalikan pada
yang berhak. Dan jika bentuk muamalah itu pernikahan,
maka setelah menikah yang tidak sah tadi, kedua calon
suami istri dianggap seperti belum menikah, karenanya
haram melakukan hubungan suami istri.

Namun jika kita dikatakan bahwa mumalah itu ha-
ram namun sah, berarti pelakunya berdosa, namun kon-
sekwensi hukumnya tetap sah.”

Wallahu a’lam

13 Disarikan dari Al Qowaid wal Ushul jamiah oleh Syaikh As Sa’di hlm: 70, Syarah
Al Qowaid As Sa'diyyah oleh Syaikh Abdul Muhsin Az Zamil hlm: 217, Syarah
Ushul min Ilmil Ushul Syaikh Utsaimin hlm: 136, dan Syarah Mandlumah Ushul
figh syaikh Utsaimin hlm: 72
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Buku “Kaidah-Kaidah Tidak Besar (Bagian 8)” karya Ahmad Sabiq
bin Abdul Lathif Abu Yusuf, Lc. membahas tiga kaidah fikih yang
berperan penting dalam proses penetapan hukum Islam. Kaidah
pertama menjelaskan bahwa suatu ijtihad yang telah diputuskan
tidak dapat dibatalkan hanya karena muncul ijtihad baru

dalam perkara yang bersifat ijtihadiyah. Selanjutnya, penulis
menguraikan kaidah bahwa hukum suatu perantara (wasilah)
mengikuti tujuan yang ingin dicapai, sehingga setiap sarana
dapat bernilai wajib, sunnah, mubah, makruh, atau haram sesuai
dengan hukum tujuannya. Pembahasan disertai dalil Al-Qur’an,
hadis, serta contoh-contoh praktis yang memudahkan pembaca
memahami penerapan kaidah dalam kehidupan sehari-hari.

Pada bagian akhir, buku ini menjelaskan kaidah tentang
pengaruh larangan terhadap sah atau tidaknya ibadah dan
muamalah. Penulis menerangkan bahwa larangan yang
berkaitan dengan hakikat atau syarat suatu ibadah maupun
transaksi menyebabkan amalan tersebut tidak sah, sedangkan
larangan yang hanya berkaitan dengan unsur di luar hakikatnya
menjadikan pelakunya berdosa tetapi amalan atau transaksinya
tetap sah. Dengan bahasa yang ringkas, sistematis, dan didukung
berbagai contoh kasus fikih, buku ini menjadi referensi yang
bermanfaat bagi penuntut ilmu untuk memahami penerapan
kaidah-kaidah fikih secara tepat dalam berbagai persoalan
hukum Islam.

Selamat membaca...!



